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ABSTRACT

Curriculum change is an educational strateqy designed to address the evolving
demands of modern society and student needs. This study aims to examine the
impact of curriculum changes on the effectiveness of learning at the primary and
secondary education levels. A systematic literature review was conducted by
analyzing empirical studies published between 2020 and 2024. Key variables
examined include student academic achievement, motivation, teacher readiness,
and infrastructure support. Findings indicate that curriculum changes positively
influence learning effectiveness when supported by adequate teacher training and
flexible curriculum implementation. The study highlights the significance of project-
based learning and digital integration in enhancing student engagement and skills
acquisition. These findings provide a comprehensive perspective for policymakers
to design curricula that not only respond to global challenges but also enhance
student learning outcomes effectively.

Keywords: Curriculum Change, Learning Effectiveness, Primary Education,
Secondary Education, Systematic Literature Review

ABSTRAK

Perubahan kurikulum adalah strategi pendidikan yang dirancang untuk merespons
kebutuhan masyarakat modern dan kebutuhan peserta didik yang terus
berkembang. Penelitian ini bertujuan mengkaji dampak perubahan kurikulum
terhadap efektivitas pembelajaran di tingkat pendidikan dasar dan menengah.
Penelitian ini dilakukan melalui kajian literatur sistematis dengan menganalisis studi
empiris yang dipublikasikan antara tahun 2020 hingga 2024. Variabel utama yang
dianalisis meliputi capaian akademik siswa, motivasi, kesiapan guru, dan dukungan
infrastruktur. Temuan menunjukkan bahwa perubahan kurikulum berdampak positif
terhadap efektivitas pembelajaran jika didukung oleh pelatihan guru yang memadai
dan implementasi kurikulum yang fleksibel. Studi ini menyoroti pentingnya
pembelajaran berbasis proyek dan integrasi digital dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan penguasaan keterampilan. Hasil penelitian ini memberikan
perspektif komprehensif bagi pemangku kebijakan untuk merancang kurikulum
yang tidak hanya tanggap terhadap tantangan global tetapi juga meningkatkan
capaian belajar siswa secara efektif.

Kata Kunci: Perubahan Kurikulum, Efektivitas Pembelajaran, Pendidikan Dasar,
Pendidikan Menengah, Kajian Literatur Sistematis
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A.Pendahuluan

Perubahan kurikulum adalah
salah satu upaya strategis yang
dilakukan oleh sistem pendidikan
untuk menanggapi tantangan zaman,
kebutuhan peserta didik, dan
perubahan masyarakat secara lebih
luas (Jolliffe et al., 2021; Mo et al.,
2022; Williams, 2023). Dalam konteks
pendidikan dasar dan menengah,
kurikulum

perubahan bertujuan

meningkatkan efektivitas
pembelajaran dengan menyesuaikan
materi pelajaran, metode pengajaran,
dan evaluasi hasil belajar agar sesuai
dengan tuntutan keterampilan abad
ke-21 seperti literasi digital,
kemampuan berpikir  kritis, dan
keterampilan kolaboratif (Nguyen et
al., 2021; Kim et al., 2023; Zhang,
2023). Meski demikian, perubahan
kurikulum tidak selalu berjalan mulus;
berbagai faktor, seperti kesiapan guru,
infrastruktur, dan budaya sekolah,
dapat memengaruhi keberhasilan
implementasi kurikulum baru dalam
mendukung capaian belajar siswa
(Rodriguez et al., 2020; Smith et al.,
2022; Kumar & Yadav, 2023).

Dalam penelitian pendidikan,
efektivitas pembelajaran sering diukur
melalui capaian akademik, motivasi
belajar, serta keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran (Peterson

et al.,, 2021; Ali et al.,, 2022; Lee &
Park, 2023). Capaian akademik siswa
dinilai melalui tes atau asesmen lain,
sementara motivasi dan keterlibatan
siswa dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang relevan dan
pendekatan guru yang berfokus pada
kebutuhan belajar siswa.
Implementasi kurikulum baru juga
mencerminkan pergeseran dari model
pembelajaran tradisional ke arah
pendekatan yang lebih holistik dan
berbasis kompetensi (Omar et al.,
2021; Tran et al., 2022; Wang et al.,
2023). Menurut Lee et al. (2021),
kurikulum yang menekankan
pembelajaran aktif dan kolaboratif
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dan merangsang
keterlibatan mereka dalam
pembelajaran.

Namun, perubahan kurikulum
juga memiliki tantangan signifikan,
khususnya dalam aspek kesiapan dan
dukungan guru (Garcia et al., 2021;
Bell et al., 2023; Nakamura & Kato,
2023). Guru merupakan elemen kunci
dalam penerapan kurikulum baru
karena mereka bertanggung jawab
untuk mentransformasikan tujuan
kurikulum menjadi praktik
pembelajaran yang efektif (Fernandez
et al., 2021; Chen et al., 2022; Ryu et

al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan
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dan pengembangan profesional yang
memadai bagi  guru menjadi
kebutuhan mendesak agar mereka
mampu mengintegrasikan inovasi
kurikulum ke dalam proses
pembelajaran sehari-hari. Riset yang
dilakukan oleh Saito et al. (2022)
menunjukkan bahwa guru yang
mendapatkan pelatihan berkelanjutan
memiliki  tingkat kesiapan dan
adaptabilitas yang lebih tinggi dalam

mengimplementasikan kurikulum
baru.

Selain itu, implementasi
kurikulum baru membutuhkan
dukungan infrastruktur yang

memadai, termasuk sumber belajar
digital, perangkat teknologi, dan
sistem evaluasi yang sesuai (Brown et
al., 2022; Clarke & Murray, 2023;
Patel et al., 2024). Studi yang
dilakukan oleh Zhao et al. (2023)
menunjukkan bahwa ketersediaan
sumber daya pembelajaran dan akses
teknologi yang memadai memiliki
pengaruh signifikan terhadap
keberhasilan implementasi kurikulum,
terutama di sekolah yang menerapkan
pendekatan berbasis proyek atau
teknologi. Infrastruktur yang memadai
tidak hanya mendukung proses
pembelajaran, tetapi juga
mempermudah guru dalam

mengembangkan metode pengajaran

yang inovatif dan adaptif terhadap
kebutuhan peserta didik.

Tinjauan terhadap berbagai
penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa perubahan kurikulum dapat
membawa dampak positif pada
efektivitas  pembelajaran  apabila
didukung oleh kebijakan dan sumber
daya yang tepat (Johnson et al., 2021;
Ahn & Kim, 2022; Davis & Howard,
2023). Di sisi lain, implementasi
kurikulum baru tanpa persiapan yang
matang dapat menghambat efektivitas
bahkan

menimbulkan resistensi dari guru dan

pembelajaran dan

siswa. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Miller et al. (2022)
menemukan bahwa 65% guru merasa
belum siap menghadapi perubahan
kurikulum karena kurangnya pelatihan
yang memadai. Sementara itu, kajian
oleh Roberts et al. (2023) menyoroti
bahwa partisipasi guru dalam

perencanaan kurikulum dapat
meningkatkan kesuksesan
implementasi dan mendorong

keterlibatan siswa secara optimal.

Penelitan  ini  menawarkan
perspektif  baru  dalam  kajian
perubahan  kurikulum, khususnya
dengan memfokuskan analisis pada
efektivitas pembelajaran di pendidikan
dasar dan menengah. Studi terdahulu

umumnya membahas implementasi
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kurikulum dari perspektif umum tanpa
menekankan pada  faktor-faktor
khusus seperti kesiapan guru,
dukungan infrastruktur, serta
keterkaitan antara metode
pembelajaran dan motivasi siswa.
Kajian ini memberikan kontribusi
dengan menggabungkan elemen-
elemen tersebut dalam sebuah
kerangka yang komprehensif melalui
kajian literatur yang relevan dari lima
tahun  terakhir, sehingga hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan panduan yang lebih
kontekstual bagi pembuat kebijakan

dan praktisi pendidikan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode literature  review yang
sistematis, bertujuan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan
mensintesis hasil penelitian terkait
dampak perubahan kurikulum
terhadap efektivitas pembelajaran di
jenjang  pendidikan dasar dan

menengah. Pendekatan literature

review ini dipilih karena
memungkinkan peneliti
mengidentifikasi pola umum,

perbedaan, dan tren dalam kajian
ilmiah yang telah diterbitkan, serta
memberikan gambaran menyeluruh

mengenai topik tersebut berdasarkan

temuan empiris terbaru. Langkah-
langkah dalam metode ini mengikuti
prinsip-prinsip yang diterapkan dalam
studi systematic literature review
menurut panduan dari Kitchenham
dan Charters (2007), di mana proses
kajian dilakukan secara berurutan
mulai dari tahap identifikasi,
pemilihan, analisis kritis, hingga
sintesis hasil.

Identifikasi Literatur

Pada tahap awal, peneliti
melakukan identifikasi artikel dari
basis data akademik yang diakui
secara luas, seperti  Scopus,
ScienceDirect, SpringerLink, dan

Google Scholar. Penelusuran
dilakukan dengan menggunakan kata
kunci yang relevan, seperti
"perubahan kurikulum," "efektivitas
pembelajaran," "pendidikan dasar,"
dan "pendidikan menengah." Untuk
menjaga relevansi, pencarian
difokuskan pada  artikel yang
dipublikasikan dalam kurun waktu lima
tahun terakhir (2020-2024). Peneliti
juga menetapkan batasan inklusi dan
eksklusi untuk memilih literatur yang
hanya relevan dengan tujuan
penelitian, di mana artikel yang dikaji
harus membahas dampak kurikulum
secara spesifik terhadap aspek

efektivitas pembelajaran.
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Pemilihan dan Pengelompokan
Literatur

Setelah mengidentifikasi artikel
yang relevan, peneliti menerapkan
kriteria inklusi dan eksklusi lebih lanjut
untuk memilih studi yang memenuhi
standar kualitas. Kriteria inklusi
mencakup studi yang bersifat empiris
dan terpublikasi di jurnal bereputasi,
studi yang berfokus pada perubahan
kurikulum dalam konteks pendidikan
dasar dan menengah, serta penelitian
yang mengukur dampak pada
efektivitas

pembelajaran  dengan

menggunakan indikator seperti
capaian akademik, motivasi, dan
keterlibatan siswa. Sementara itu,
studi yang hanya membahas
perubahan kurikulum secara umum
tanpa mengukur dampak langsung
terhadap efektivitas pembelajaran
atau yang diterbitkan sebelum tahun
2020 dikecualikan dari analisis ini.
Analisis Kritis dan Penilaian
Kualitas Studi

Setiap artikel yang terpilih
dianalisis secara kritis untuk menilai
validitas metodologi, hasil, dan
kesimpulan yang disajikan. Peneliti
menggunakan alat penilaian kualitas
yang disarankan oleh Petticrew dan
Roberts (2006) untuk memastikan

bahwa setiap studi memiliki

metodologi yang kuat dan hasil yang
dapat diandalkan. Artikel dengan
kualitas metodologi rendah atau yang
menunjukkan bias berlebihan
dieliminasi dari analisis. Analisis ini
melibatkan pemeriksaan jenis desain
penelitian, ukuran sampel, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis
yang digunakan dalam setiap studi,
serta konsistensi hasil dengan teori

yang mendasari.

Sintesis Temuan

Tahap sintesis merupakan
langkah akhir dalam metode ini, di
mana  peneliti  mengelompokkan
temuan-temuan dari berbagai studi
menjadi tema-tema yang relevan.
Sintesis dilakukan dengan
mengidentifikasi pola umum,
perbedaan, dan faktor kontekstual
yang mempengaruhi keberhasilan
atau hambatan dalam implementasi
perubahan kurikulum. Beberapa tema
utama yang dieksplorasi mencakup:
kesiapan guru, dukungan
infrastruktur, strategi pengembangan
profesional, serta dampak perubahan
kurikulum pada capaian akademik dan
motivasi belajar siswa. Hasil dari
sintesis ini disajikan dalam bentuk
naratif deskriptif, menghubungkan

temuan-temuan dari literatur dengan

328



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

kerangka teori dan menjawab

pertanyaan penelitian.
Analisis Sub-kelompok
Berdasarkan Variabel Kontekstual

Selain  melakukan sintesis
umum, peneliti juga membagi literatur
berdasarkan variabel kontekstual,
seperti tingkat pendidikan (SD vs.
SMP), wilayah geografis, serta faktor
internal dan eksternal yang
memengaruhi implementasi
perubahan kurikulum. Analisis sub-
kelompok ini memberikan wawasan
tambahan

tentang bagaimana

perubahan  kurikulum  diterapkan
dalam konteks yang berbeda serta
efeknya pada kelompok siswa yang
berbeda. Dengan cara ini, hasil
penelitian dapat memberikan
rekomendasi yang lebih spesifik dan
kontekstual bagi praktisi dan pembuat

kebijakan di bidang pendidikan.

Validitas dan Reliabilitas Temuan
Untuk meningkatkan validitas
dan reliabilitas hasil penelitian ini,
peneliti melakukan triangulasi data
dengan membandingkan temuan dari
berbagai studi dan menguji
konsistensi antara sumber yang
berbeda. Temuan yang dihasilkan
dibandingkan dan dievaluasi dengan

menggunakan kerangka teori yang

telah mapan, serta data empiris dari
beberapa negara untuk memahami
konteks yang lebih luas dari
implementasi kurikulum. Triangulasi
ini penting untuk memastikan bahwa
sintesis yang dilakukan tidak hanya
relevan, tetapi juga dapat diterapkan
secara umum atau dengan
penyesuaian pada berbagai konteks

pendidikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menemukan
bahwa transformasi kepemimpinan
kepala sekolah dalam pengembangan
teaching factory berbasis Islam di
jurusan teknik pemesinan SMKN di
Indonesia memiliki peran sentral
dalam  menciptakan  lingkungan
belajar yang tidak hanya fokus pada
keterampilan teknis tetapi juga
penanaman nilai-nilai Islami. Melalui
kajian literatur, ditemukan bahwa
pendekatan kepemimpinan
transformasional yang berbasis pada
keislaman

nilai-nilai mampu

memberikan  pengaruh  signifikan
dalam membentuk sikap profesional,
etis, dan spiritual siswa. Berikut
adalah hasil dan pembahasan temuan
utama dari penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perubahan kurikulum

berdampak  signifikan terhadap
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efektivitas pembelajaran di tingkat
pendidikan dasar dan menengah,
namun efeknya bergantung pada
berbagai faktor, termasuk kesiapan
guru, dukungan infrastruktur, dan
karakteristik kurikulum itu sendiri.
Beberapa studi relevan memperkuat
hasil ini, seperti penelitian oleh
Nguyen, Tran, dan Le (2021) yang
menunjukkan bahwa kurikulum yang
dirancang dengan mengutamakan
pembelajaran berbasis kompetensi
dan berpikir kritis memiliki dampak
positif terhadap keterlibatan siswa dan
capaian akademik. Selain itu, hasil
dari Zhang et al. (2022)
menggarisbawahi bahwa dukungan
pemerintah dan ketersediaan sumber
daya pendidikan memegang peranan
penting dalam keberhasilan

penerapan kurikulum baru.

Dampak pada Capaian Akademik
dan Motivasi Siswa

Perubahan kurikulum sering
kali bertujuan untuk meningkatkan
capaian akademik siswa melalui
metode pembelajaran yang lebih
relevan dengan kebutuhan era
modern. Hasil kajian menunjukkan
bahwa kurikulum yang mendorong
pendekatan berbasis proyek dan
integrasi

teknologi cenderung

meningkatkan motivasi belajar siswa

dan pemahaman mereka terhadap
materi pelajaran (Huang et al., 2021,
Kim & Lee, 2022; Ahn et al., 2023).
Studi oleh Clarke dan Wilson (2023)
menemukan bahwa penerapan
kurikulum berbasis proyek pada mata
pelajaran sains di tingkat sekolah
menengah mampu meningkatkan
keterlibatan siswa sebesar 30%
dibandingkan  dengan  kurikulum
tradisional. Penelitian serupa oleh
Patel et al. (2024) menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang
didukung oleh teknologi memperbaiki
pemahaman siswa pada konsep-
konsep abstrak, meningkatkan
capaian akademik, dan membangun
keterampilan abad ke-21 yang

penting.

Peran Kesiapan dan
Pengembangan Profesional Guru
Kesiapan guru dalam
menerapkan kurikulum baru sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan
implementasi. Penelitian ini
menemukan bahwa guru yang
menerima pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan
menunjukkan efektivitas yang lebih
tinggi dalam mengadaptasi metode
pembelajaran dan mampu
menyesuaikan materi sesuai dengan

kebutuhan kurikulum baru (Garcia et
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al., 2022; Nakamura & Chang, 2023).
Ryu et al. (2024) dalam studi mereka
menunjukkan bahwa dukungan yang
kuat terhadap pengembangan
profesional guru dapat mengurangi
resistensi dan mendorong penerapan
inovasi kurikulum yang lebih baik.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh Bell et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa ketika guru
melalui

diberdayakan program

pelatihan yang berfokus pada
keterampilan pengajaran baru,
motivasi belajar  siswa turut
meningkat.
Dukungan Infrastruktur dan
Sumber Daya

Infrastruktur pendidikan dan
ketersediaan sumber daya, seperti
akses ke teknologi dan materi
pendukung, juga memainkan peranan
penting dalam menentukan
keberhasilan implementasi perubahan
kurikulum. Studi oleh Zhao et al.
(2023) dan Clarke & Murray (2023)
menunjukkan bahwa sekolah dengan
akses sumber daya yang cukup
menunjukkan tingkat keberhasilan
yang lebih tinggi dalam menerapkan
kurikulum baru dibandingkan dengan
sekolah yang kurang terfasilitasi.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa

infrastruktur yang baik membantu

mengurangi beban administratif guru
dan memungkinkan mereka untuk
fokus pada peningkatan kualitas
pembelajaran. Hasil ini
menggarisbawahi pentingnya

investasi pada sarana dan prasarana

pendidikan yang mendukung
kurikulum baru.
Fleksibilitas Kurikulum dan

Adaptasi Lokal

Salah satu temuan menarik
adalah bahwa  kurikulum yang
fleksibel dan memungkinkan adaptasi
sesuai konteks lokal menunjukkan
tingkat keberhasilan yang lebih tinggi.
Misalnya, penelitian oleh Williams et
al. (2023) menyoroti bahwa kurikulum
yang dirancang dengan
mempertimbangkan keunikan budaya
dan sosial masyarakat setempat
membantu  siswa lebih mudah
memahami materi dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses
belajar. Penelitian ini mendukung
temuan dari Lee & Park (2023) yang
menggarisbawahi bahwa kurikulum
harus mampu menyesuaikan
kebutuhan daerah agar proses belajar
dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai
budaya dan sosial yang relevan.
Kebaharuan Penelitian ini

Penelitian ini  menawarkan
kebaharuan

dengan pendekatan
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literature review yang terstruktur, di
mana peneliti secara sistematis
menganalisis dan menyintesiskan
temuan-temuan terbaru (2020-2024)
mengenai perubahan kurikulum dan
dampaknya terhadap  efektivitas
pembelajaran di pendidikan dasar dan
menengah. Studi terdahulu sering kali
hanya berfokus pada satu aspek,
seperti capaian akademik atau
kesiapan guru, sedangkan penelitian
ini menggabungkan beberapa aspek
penting—kesiapan guru, dukungan
infrastruktur, fleksibilitas kurikulum,
serta peran motivasi siswa—dalam
satu  kerangka  analisis  yang
komprehensif. Dengan demikian, hasil
dari penelitian ini dapat memberikan
panduan yang lebih lengkap dan
kontekstual bagi para pemangku
kebijakan, terutama dalam merancang
kurikulum yang tidak hanya relevan
tetapi juga dapat diimplementasikan
dengan efektif di berbagai konteks
pendidikan.
Selain  itu, penelitian  ini
menyoroti pentingnya adaptasi lokal
dan fleksibilitas dalam implementasi
kurikulum, sesuatu yang jarang
diangkat dalam penelitian
sebelumnya. Temuan ini memperkuat
argumen bahwa keberhasilan
kurikulum tidak hanya bergantung

pada rancangan isi kurikulum, tetapi

juga pada bagaimana kurikulum
tersebut diterapkan dalam konteks
yang sesuai dengan kebutuhan
daerah. Aspek kebaharuan lain dari
penelitian ini adalah fokus pada
analisis literatur empiris terbaru yang
mencakup  pendekatan  berbasis
teknologi dan kompetensi abad ke-21,
memberikan wawasan yang lebih
mutakhir tentang strategi efektif dalam
peningkatan kualitas pembelajaran di

era modern.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan
bahwa perubahan kurikulum
berdampak positif pada efektivitas
pembelajaran jika didukung oleh
kesiapan guru, infrastruktur yang
memadai, dan adaptasi kontekstual.
Kurikulum  berbasis proyek dan
teknologi dapat meningkatkan
motivasi dan  capaian  siswa,
sementara pelatihan berkelanjutan
membantu guru
mengimplementasikan metode yang
sesuai. Penelitian ini  menyoroti
pentingnya fleksibilitas kurikulum agar
relevan dengan kebutuhan lokal.
Temuan ini memberikan panduan bagi
pengambil kebijakan untuk
merancang kurikulum yang tidak

hanya sesuai secara isi tetapi juga
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dapat diterapkan secara efektif di
berbagai konteks pendidikan.
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